B AB III
PELAKSANAAN RAZIA MINUMAN KERAS DAN RELEVANSINYA DENGAN

PENCEGAHAN KENAKALAN REMAJA

A. Sasaran Pelaksganaan Razia ¥Minuman Keras

Sesual dengan peraturan perundang-undangen, -bagi
para penjual minuman keras di samping harus mempunyai su
rat 1zivpenjualan, juga diharuskan untuk mencatat iden-
titas pembell den jumlah serta jenis minuman keras yang
diserahkannya, untuk minuman keras tertentu yang mengan-
dung kadar alkohol di atas 20 persen (minuman keras go-

longan B).

Sebagalmana yeng dikemukakan di atas, bashwa pedo
man yang dipergunakan sebagail dasar pelaksanaen razia mi
numan keras adaleh berdasarkan peraturan deerah (Permen-
kes nomor 86 tahun 1977) dan rencana cperasi sgikat {ren-

ops sikat).

Pelaksanaan operasi sikat(razia minuman keres) me
rupakan tim gabungan antara Polri dan instansi terkait.
Dilakuken setiap minggu, dua kell siang dan satu kali ma
lam, sehingga dalam satu bulan pelaksanaan razia terse-
but sebanyak 12 kali. (Wawancara dengan bapak Drs. Oe-

rip Soebagio, tanggel 23 Desember 1994).
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Dalam operasi yang dilakukan antara bulan April
1994, berhasil merampas 9874 botol minuman keraé dari pa
ra penjual dan produser yang tidak mempunyai izin.Dengan
sasaran pelaksanaannya meliputi seluruh daerah Surabaya
yang ditujukan padea tempat-tempat tertentu.sppetti:Toko-
toko, super market, diskotek, bar dan pabrik-pabrik ile-
gal tanpa izin, baik izin usaha maupun izin produksi.
Juga terhadap para pemabuk, dilakukan dengan mengoperasi
gang-gang (kampung-kampung) dan tempat-tempat hiburan
(taman wisata). (Wawancara dengan bapak Drs. Oerip Soe-

bagio, di polwiltabes Surabaya, tanggal 23 Desember'94).

D1 samping itu pelaksanaan razia minumen keras ju
ga bertujuan mengurangi dan memperkecil volume pengaruh
budaya-budaya barat yang sudah terbiasa dengan kehidupan
minuman-minuman keras, bahkan sudah menjadi kebutuhan po
koknya. Sebagaimana yang kita lihat dilayar bloskop dan
televisi, adegan-adegan minum minuman keras sampai mabuk
yang sudeh menjadi terblasa, sangat mempengaruhi terha-

dap perkembangan generasl muda dan anak-anak kecil,

Kemudian didukung dengan meningkatnya produksi mi
numan keras dan kemudahan dalam mendapetkannya, hal ini
dari sekedar mereka mencoba-coba atau pengaruh (ejakan)
dari teman-temannya, menjadikan mereka terjerumus dalam

dunia minuman keras atau disebut dengan alkoholisme.
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B. Aturan Penggunaan Minuman Keras Di Indonesia

Masalah minuman keras atau alkoholisme sebagaima-
na telah disebut pada bab yang lalu adalah masalah yang
menyangkut tugas dan wewenang berbagal instansi dan lem-
baga, balk departeman maupun non-departeman, termasuk
lembaga sosial swasta. Oleh karena itu, untuk pengaturan
dan pengawasan alkohol di Indonesia terdapat peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan minuman keras
dan dalam hubungannya dengan tugas para petuges. Keten-
tuan dalam peraturan perundang-undangan tersebut secara
tegas menyangkut minuman keras, tetapi ada pula peratu-
ran perundang-undangen yang bersifat ketentuan umum yang

dapat diterapkan dalam pengawasan minuman keras.

Jelaslah bahwa untuk mengatasi masalah alkoholis
me perlu kehadiran hukum., Kehadiran hukum di sini adalah
sarana mutlak dalam penanggulangen alkoholisme secara
terpadu yang mencerminkan hukum dan manajemen dengan pen
dekatan sistem, pola pengaturan minuman keras dari éegi
perdagangan, pengerahan days dan dana yang meliputi meka
nisme bekerjanya instansi dan departemen sampai kekanwil
-kenwilnya terkoordinasi, penegak hukum, prosedur acara
pidana dan sebagainya, yang digerakkan dalam suatu meka-
nisme yang mapan dan lancar. Namun, sebelum deskripsi

introduksi hal tersebut, perlu kiranya diperkenalkan po-
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kok-pokok undang-undang dan peraturan yang menyangkut mi
numan keras yang berlaku dewasa ini. (Dr. Soedjono Dir-

djosisworo, S.H., 1984 : 114).

B.1. Ordonansi Cukal Alkohol Sulingan Stbl. 1898 no. 90

Ordonansi Hindla Belanda ini telah mengalami peru
bahan dan penyesuaian melalui beberapa peraturan, yang
akhirnya adalah dengan Perpu No. 2 tahun 1965 lembaran
negara No. 121. Adapun yang diatur oleh Stbl. 1898 no.90
adalah alkohol sulingan yang meliputi cairan alkoholyang
tidak dicampur yang didapatkan dengan penyulingan, like-
ur, better, minuman yang mengandung alkohol (etanol),air
wangi-wangian, air rambut, air kosmetik, esens, ekstrak,
tungkus, vernis dan segala cairan lain yang dibuat deri
alkohol (etanol). Beberapa ketentuan penting yang dapat

digarisbawahi adalah sebagai berikut
1. Yang berhubungan dengan cuksai

Ordonansi yang berlaku hanya di daerah Jawa-Madu-
ra menentukan alkohol sulungan dalam negeri dikenakan
cukai yang menjadi kewajiban bagi yang melakukan pemasa-
kan. Meliputi cukail yeng dikenekan terhadep alkohol suli
ngan yang dibuat atau digunekan di wileyah Jawa-Madura ,
juga alkohol sulingan yang dibuat di wilayah Indonesia

yang lain yeng dimasukkan ke wilayah Jawa dan Madura.Ada
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pun yang dibebaskan dari kewajiban membayar cukai ada-

lah ;

a. Alkohol yang rusak dan tidak dapat diminum.

b. Alkohol sulingan untuk kepentingen ilmu pengetahuan.

¢. Alkhohol sulingan sebagai bahan baku untuk menolong
pembuatan bahan-bahan yang akan ditetapkan dalam sua-
tu peraturan pemerintah.

d. Metil elkohol, minyak fisol, awil alkohol, butil alko
hol dan propil alkohol yang digunakan sebagai bahan

baku atau bahan penolong untuk perusahaan kerajinan
sebagal bahan pencampur untuk bahan-bahan lain. ?Soe~
djono Dirdjosisworo, 1984 : 115).
Yang mendapat kebijaksanaan pembebasan cukai ter-
sebut harus memperoleh izin darl menteri keuangen, . di
samping itu penggunaannya diawasi oleh instansi Direkto-
rat Jenderal Bea Cukai. Sebagai kelengkapan diatur pula
hal-hal yang berhubungan dengan perizinan, peralatan,
produksl, pengangkutan, penjualan, pengrusakan dan sank-
si pidana. Dari pelbagei pengaturan tersebut nampak da-
sar ketentuan pengaturannya berorientasi pada pemasukan

keuangan negara.

Penganturan Jumlaeh punguten cukai adalah: Di wilae-
yah Jawa-ladura, wilayah berlakunya ordonansi ini, dipu
ngut cukai atas alkohol sulingan dalam negeri sebanyak
70 persen dari harga. Harga yang dimaksud adaleh yang di
tetapkan kienteri Keuangan senantiasa ditinjau dan dise-
sualkan dengan keadaan pasaran pada tiapa waktu. Dengan
cukai 70 persen dapat cilkatakan bahwa alkohol adalah ba-

rang yang cukainya tertinggi dipungut terhadap barang
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yang diproduksi di Indonesia. Untuk alkohol sulingan
asal impor dikenakan juga pungutan yang sama, yaitu 70
persen, yang terdiri atas bea masuk 50 persen dan PPn
impor 20 persen. Tingginye tarif cukei entara lain ada-

lah untuk mencegeh pemakaisn yang berlebihan.
2. Perizinan

Semua tempat pemasakan atau penyulingan tidsek bo-
leh didiriken sebelum mendapat izin dari Menteri keua-
ngan. Segala sarena dan prasarane yang berhubungan de-
ngan prduksi harus diberitahukan kepada instansi Direkto
rat Jenderal Bea dan Cukai. Dikecualikan apoteker dan
ahli-ahli kimia yang ruang laboratoriumnya khusus untuk
penyulinggn kureng dari 10 liter. Pengawasan yang dilaku
kan pegawal Direktorat Bea Cukai ketat sekali. Hal ini
penting untuk mencegah manipulasi produksi di luar yang
telah ditetapkan.

3. Ketentuan Pengangkutan

Balk alkohol buatan delam negeri maupun dari im--
por sebanyak 2 liter atau lebih jika tak dilindungi kon
sen dilarang. 3ila belum dibayar biaya pengangkutan ha-
rus dilindungi dengan konsen 56 yang oleh kantor yang
menerima partal minumen tersebut, setelah diperiksa dan
ditanda tangani, harus dikirim kembali ke kantor yang

mengirim semula. Untuk yang telah dibayar bea-beanya pe-
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ngangkutan dilindungi dengen konsen 58, dén untuk jumlah
partal pengangkutan yang besar dilindungi dengan konsen
18 yang disertail konsen 58 untuk pengontrlnya. Pengangku
tan untuk kepentingan ilmiyah prosedurnya sama dengan pe

ngangkutan yang teleh dibayar bea-beanya.
4. Ketentuan Bagi Pedagang Eceran

Penjualan eceran adalah penjualan yang tidak sema
ta-mata dilakukan dalam jumlah 10 liter atau lebih. Pen~-
Juadan eceran harus dengan izin kentor Direktorat Jende-
ral Bea dan Cukai (Departeman Keuangan). Bunyi ketentuan
ini adalah: Dilarang menjual eceran atau menyediekan un-
tuk diminum alkohol sulingan dalam negeri disuatu tempat
atau persil tanpa memiliki izin Menteri Keuangan cq. Di-

rektorat Jenderal Bea dan Cukal setempat.

Sebagaimana yeng disebutkan pada bagien ke 1(yang
berhubungan dengan cukai) ordonansi ini, bahwa dengen ta
rif yang tinggi tentunya harga minuman keras yang menggu
nakan alkohol menjadi mahal,sehingga tidek mudah terjang
kau oleh orang banyak.Yang terbiasa minum sedikit berusa
ha untuk menghentikannya, dan yang berduit akan mengura-
ngl. Teta 1 apakah ketergantungan psikis dan fisik dapat
dengan sadar mengkalkulesi perkembangan harga minuman ke
ras? namun, pengaturan demikian sudah bertujuan untuk me

lakukan prevensi terhadap alkoholisme. (Dr. Soedjono Dir
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djosisworo, S.H,, 19¢4 : 116),

Dalam peraturan ini dari sudut pembuatannya,tidak
lah semata-mata menjadi urusana Departemen Kesehatan. De
ngen demikian, maka peraturan pelaksanaannya-pun harus
bersifat interdisipliner dan tidek hanya dibebanken pada
Departemen Keesehatan saja. Oleh kerene itu, maka akan le
bih bailk apabile hal-hal demikian itu dirumuskan dalem

suatu peraturan pemerintah yang sifatnya mencakup. Kalau

tidek, meka terjadi hal sebagaimana diatur di dalem pera
turan Nenteri Kesehatan nc. 86 tehun 1977. Ditentukan
bahwa perizinan mendirikan baden usaha minuman keras a-
kan diberikan Departemen Kesehatan apabila sudah adeizin

dari Departemen Perindustrian den Keuangan.

B.2. Ordonansi Cukai Bir Stbl. 1931 no. 488 dan 489

Ordonansi ini telah mengelami perubahan dan pe-
nambahan dengan berbagal peraturan. Yang terakhir adalah
dengan stbl. 1935 no. 502. Dalam ordonansi tersebut yang
menjadi obyek pengaturan adaleh bir, yakni minuman ber-
alkohol tanpa suling yeng merupakan hasil fermentasimalt
(kecamba Hordeum Vulgare) dengen atau tanpa gandum. dan
ditambah heps (lupuli glendulae). Stbl. 1931 no. 488,489
jo 1935 no., 502 adaleh yang mengatur hal-hal mengeneai

cukai, perizinan dan senksi pidane terhadap pelanggaran.
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Dengan sederhana aken dijelaskan tentang pemungu-
tan cukal sebagai berikut: Bir yang dibuat di deerah pa-
bean, pada saat pengeluaran, yang bersangkutan dari tem-
pat pemasakan diwajibkan membayar cukai. Daerah Pabean
dalam ordonansi ini adalah semua wilayah Indonesia di
mana terdapat kegiatan pemungutan bea masuk dan bea kelu
ar. Berartd ordonansi cukal bir ini berlaku untukseluruh
Indonesia. Pada saat akan mengelurkan bir dari suatu pa-
brik bir (tempat produksi), pengusaha yeng ‘bersangkutan
harus memberitaehu kepada petugas bea cukeai yang berkan-
tor di saleh satu bagian darl pabrik tersebut.Pembayaran
harus dilakukan selambat-lembetnya pade tanggal 15 bulan

berikutnya.

Bir yang dibuat di deerah pabean dan kemudian di-
keluarkan dari daerah terssbut, apabila selenjutnya dima
sukkan kembali ke daerah pabean yang bersangkutan, akan
dikenakan pungutan cukai peda saat pemasukannya. Hel ter
sebut tidak dilakukan apabila yang bersangkuten dapat
membuktikan bahwa cukai bir tersebut telah dibayar.Untuk
biir yang dibuat di Indonesia, tetapl yang tidak termasuk
wilayah pabean, diwadibkan membayar cukal pada saat peme
sukannya ke daerah pabean. Sebagail bukti behwe cukai bir
tersebut sudah dibayar, maka kepada yang berkepentingen
diveri tanda bukti pambayaran cukai. (Dr. Soedjono Dir-

djosisworo, S.H., 1984 : 117-118).



50

Demikian ketentuan-ketentuan ordonansi cukai
alkohol sulingan dan bir yang masih berlaku, yang dipa =
parkan beberapa ketentuannya yang berhubungen dengan upa
ya preventif. Selanjutnya, ketentuen produk psrundang-
undangan setelah kemerdekaan yang berhubungan dengan ma-
salah alkohol dan hubungannya dengan kesehatan adalah

undang-undang pokok kesehatan dan berbagai peraturan

yang bersangkutan.

B.3. Undang-undang No. 9 Tehun 1960 tentang pokok-pokok

Kesehatan
1. Asas kesshaten den kesejahteraan rakyat

Undang-undang pokok kesehatan pada pasal 1 antara

lain menekankan agar seluruh warge negara memperoleh de-

rajat kesehatan yang setinggi-tingginya.Hal inimerupekan
asasyang harus menjadi pegangan dan pedoman pokok, baik
dalam penyusunan dan perumusan pasal-pasal undang<+undang
lain yang dikeluarkan berdasarkan undang-undang pokok

kegsehatan ini.

Untuk mencapai tujuan kesehatan rakyat yang
tinggli, pasal 11 ayat (2) undang-undang nomor 9 tahun
1960 menetapkan behws

"Pemerintah menguasai mengatur danmengawasi persedia

an, pembuaten, penyimpanan, peredaran dan pemakaian
obat-obatan(termasuk obat bius dan minuman keras),ba
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han obat, alat dan pembekalan kesehatan lainnya".
(Widjaja, 1985 : 91).

Dari rumusan tersebut tercermin bahwa di samping
terhadap obat, pemerintah cq Departemen Kesehatan harus
menguasal, mengatur dan mengawasi minuman keras sebagal
mana dijelaskan pade penjelasan undang-undang, termasuk
bahan yang dianggep berbahaya, baik dipandang dari keper

luan kesehatan maupun keamanan umum.

2. Ketentuan-ketentuan Pelaksanaan

Untuk mengaplikasikan asas mencapai kesehatanyang
setinggi-tingginya bagl seluruh rakyat sebagai tujuan di
undangkannya undang-undang pokok kesehatan, maka menteri
kesehatan telah mengeluarkan peraturan nomor 86/MEN.KES/

PER/IV/T77 tenggael 19 April tentang minuman keras.

B.4. Peraturan Menterli Kesehatan RI No.86/MEN.KES/PER/IV
/1977 tentang minumen keras pada garis besarnya ada

lah sebagai berikut

1. Penggolongan minuman keras

Dalam peraturan Menteri Kcsehatan,minuman keras

dibagi dalam tiga golongan, yaitu :

a. Minuman keras golongan A ialeh minuman keras
dengan kadar etanol (C2 HS OH)1 persen sampai
dengan 5 persen.

b. liilnuman keras golongan B ialah minuman keras
dengan kadar etanol (C2 H5 OH) lebih 5 persen
gampal dengan 20 persen.

c. Minuman keras golongan C ialah minuman keras
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dengan kadar etanol (C2 HS5 OH) lebih dari 20%
sampal dengan 55u.
Di atas 55% dilarang digunakan sebagal minuman
dan dikategorikan sevagai etanol (alkohol).

Badan-badan usaha dl bidang minuman keras
Badan-badan usaha yang diatur oleh peraturan-
peraturan perundang-undangan adalah :

a. Produsen minuman keras,

p. Importir minuman keras,

Pedagang besar minuman keras,

Penyalur minuman keras,

Pengecer minuman keras,

. Penjual minuman keras,

HO QOO

Hal perizinan
Semua badan usaha yang tersebut dalam butir 2ter
gebut di atas di samping izin yang telah dipero-
leh dari instensi/departemen lain yang berwenang
harus mendapat izin dari Departemen Kesehatan.
Adapun untuk permohonan ditarik biayn perizinan:
a. Untuk perizinan ini harus dibayar biaya peri-
zinan untuk biaye administrasi dan tidek
termasuk bea, cukel atau pajak minuman keras;
b. Semua pungutan tersebut disetorkan ke kas ne-
gara sebagail pendapatan negara.

Pengawasan mutu (quality control)

a. Terhadap bshan baku etanol yang akan diguna -
kan untuk produksi dan terhadap produksiakhir
sebelum diedarkan, harus dilakukan  pemerik-
saan mutu.

b. Minuman keras yang diimpor harus disertai ser
tifikat analisa.,

c. Dilarang mengedarkan minuman keras yang meng-
andung metanol (CH3 OH) lebih dari 0,1 persen
dihitung terhadap kadar etanol (C2 HS OH).

Penjualan dan periklanan
a. Penjualan ,

Daelam hal penjualan minuman keras diatur

sebagal berikut

- Hak menjusl minuman keras olehmasing-masing
badan usaha. Produsen minuman Kkeras hanya
boleh menjual minuman keras kepada pedagang
besar minuman keras. Pedagang besar minuman
keras hanya boleh menjual minuman keras ke-
pada penyalur minuman keras;

- Padn penyerahan minumaen keras golongan C
kepada konsumen, pengecer minumen keras ha-
rus menceatat tanggal penyerahan, nama den
alamat penerime, nomor dan tanggal paspor
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atau kartu penduduk, serta jenis den jumlah
minuman keras yang diserahkan.
- Lokasi penjualan minuman keras seperti res-

toran, kedai, bar atau tempat lain untuk
diminum di tempat penjualan, tidak =~ Dboleh
berdekatan dengan tempat ibadah, gekolah

dan rumah sakit.
- Dilarang menjual atau menyerahkan minuman
keras kepada anek di bawah umur 16 tahun.
b. liengenai iklan
Dilarang memasang iklan promosi untuk minu-
man keras golongan C.

6. Sistem Laporan

a. Produsen, importir, pedagang besar minuman ke
ras harus mengirim laporan berkala tiap akhir
bulan menurut contoh yang ditetapkan oleh Di-
rektorat Jenderal Pengawasan Obat darlMakanan.

b. Laporan dikirimkan ke Direktorat Jenderal
rengawasan Obat. dan Makanan, dengan tembusan
kepada kepala Kantor Wilayah Departeman Kese-
hatan Propinsi setempat. (Dr. Soedjono Dirdjo
sisworo, S.H., 1984 : 120-122).

B.5. Keputusan Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan

Makanan nomor 153/B/SK/1980

Sebagal pelaksanaan peraturan Menteri kesehatan
RI tentang minuman keras, telah diatur dengan keputusan
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan klakanan nomor153
tahun 1980 tentang tatacara perizinan minuman keras, De-
ngan keputusan ini maka pengusaha dibebankan untuk menda
patkan izin Menteri Kesehaten sekalipun telah ada izin
dari instensi lain seperti pee cukai dan laein-lain.

(Dr. Soedjono Dirdjosisworo, S.H., 1984 : 119-120).

Dalam keputusan ini telah diatur secara ketat ten

tang perizinan minuman keras baik produsen maupun penge-
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darnya. Namun ternyats bahwa keputusan ini belum mence-
pal tujuannya. Terbukti dari hasil razia "di Surabaya
yang dilekukan oleh jajaran Kepolisian Polwiltabes Sura-
bye dan Instensi terkait, mesih terdapat beberapa produ-
scr, pengedar dan penjual minuman keras yang tidak memi

liki dzin.

Dalam hal minuman keras ditegaskan bahwa dalam
upaya penanggulangan pemakaian yang belebihan dan upaya
pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkan, maka peme-
rintah akan mengembil tindakan tegas terhadap para pen-
Jual minuman keras yang tidek mempunyai izin sesuai de-
ngan ketentuan peraturan yang ada. (awancara dengan
bapak Drs. Oerip Soebagio, kapten polisi Polwiltabes Su-

rabaya, tanggal 23 Desember 1994).

Demikianlah ketentuan hukum yang mengatur penggu-
naan minuman keras di Indonesia. Pada tiap-tiapketentuan
hukum itu tercermin upaya untuk mencegah penggunaan minu
man keras melalul konsep pengawasan yang ketat terhadap
produser, pengedar dan penjual serta ancaman hukum ter-
hadap pelanggar dan pemakail yang menyalahgunaken. Namun
demikian budaya minuman keras tetep memprihatinkan. Mi-
salnya di Surabays welaupun sering kall diadakan razia

hal itu belum dapat mencegah seratus persen peminum.

C. Dampak Minuman Keras
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C.17. Manfaat Minuman Keras

Memang dapat dipahami bahwa alkohol atau khamar
adalah minuman keras yang bermanfaat untuk menimbulkan
kalori, tetapl manfaast tersebut sangat sedikit bila di-
bandingkaen dengan bahayanya. Dengan kata lain behaya mi-

numan keras itu lebih besar dari pada manfaatnya.

Bahwa sesungguhnya yang dimaksud dengan "beberapa
manfaat" (dalam surat Al-Bagarah ayat 219) itu, adalah
manfaat materiel yang dapat mereka peroleh dengan jelan
memperdagangkannya, yang mereka mengharapkan depat mem-
peroleh untuk yang buruk, seperti keuntungen yang mereks
peroleh dibalik permainan berjudi. Dan diantara yang me-
nunjukkan bahwa manfaat tersebut bersifat materiel . ada-

lah bahwa Allah menyesmakannya dengan judi "mereka berta-

nya kepadamu tentang khemar dan judi', dan tidak diragu
kan lagi bahwa manfaat judi adalah manfaat materiel bagi

yang memenangkannye, make demikian juge khamar.

Al-Alamah Al-Qurthubi berkata: Adapun manfaat
khamar iaslah keuntungan dalam memperdagangkannya, karena
mereka mengimpor dari Syria dengan harga murah, lalu di-
jual di Hijaz dengan herga tinggil, sedang mereka belum
pandal dalam tawar-menawar. Ini pandangan yang peling

benar tentang manfaat khamar. (Ash-Shabuni, I, 1983:219)

Maksudnya (surat Al-3agarah ayat 219) ialah bah-
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wa melakukan kedua perbuaten itu mengandung dosa besar,
karena di dalamnya kemadaratan-kemadaratan serta kerusa-
kan-kerusakan material dan keagamaan. Kedua hal itu me-
mang mempunyal manfaat yang bersifat material, yaitu ke-
untungan bagl penjual khamar dankemungkinan memperoleh
harta benda tanpa susah payah bagl penjudi. Akan tetapi
dosanya jauh lebih besar dari pada ~ manfaat-manfaatnya
itu. Lepnih besar dosanya daril pada manfaatnya itu-lah
yang menyebabkan keduanya diharamken. (Sayyid Sabiq, IX
1990 :35).

Di delam prektek banyak orang yang mempergunakan
alkohol (minuman keras) sebagal obat. Ini dimaksudkan
untuk mangambil manfaatnya, akan tetapl sebetulnya yang
diperoleh adalah sebaliknya. Seoelum lahirnya agama
Islam, masyarakat jahiliyah telah meminum khamar untuk
maksud pengovatan. Islam datang melarang mereka mengguna

xan khamar untuk berobet dan mengharamkannya pula.

Imam Ahmad, Muslim, Abu bawud dan Turmudzi meriwa
yatkan dari Thariq bin Suwaid Al-Ju’fi, bahwa beliau ini
pernah bertanya kepada Rasulullah tentang khamar. Nabi
melarangnya, lalu Suwaid berkata "Saya buat khamar itu
hanya untuk obat", Rasululleh menjawab '"khamar itu bukan
nya obat, tetapi justeru penyakit". (Sayyid ©Sabiq, IX,
1990 : 84).
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Sebagian ahli ilmu membolehken pengobatan dengan
khamar (minumen keras) dengan syarat tidak ade obat lain
yeng halal untuk mengantikan obat yang haram (khamar).
Kemudian disyaratkan bahwa orang yang berooat itu tidak
bermaksud untuk kesenangan dan tidak ingin kelezatan
gerts. tidak pula melebihi ukuran yang ditentukan oleh
dokter. Hal ini disamakan dengan bolehnya . menggunakan
khamar apabila dalam keadaan derurat. Para ulama sering
memberi contoh hal ini dengan yang tersumbat kerongko-
ngannya karena makanan yang hampir-hampir saja membuat
tidek bisa lagi bernafas dan tidek memperoleh pendorong
kecuali khamar. Atau orang yang terserang jantung dan
hampir-hampir seja mati sedangkan dokter mengatakan ti-
dak ada obat kecuali orang tersebut harus minum khamar

dalam ukuran. Contoh-contoh ini termasuk kategori daru-
rat yang membolehkan hal-hal yang terlarang. =~ (Sayyid

Sabiq, IX, 1990 : 85).

Ditinjau dari sisi lain, alkohol merupakan barang
yang sangat diperlukan, bahkan merupakan kebutuhen yang
fital. Dalam dunia kedokteran, alkohol dipergunakan un-
tuk nmensterilkan alat-alat kedokteran, kulit atau bagian

yang akan dioperasi dan tangan dokter yang akan melaku-

kan operasi.

Selain itu alkohol dapat Jjuga dipergunakan _untuk

membersihkan barang-bareng yang terkena ceat atau celup,
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untuk menyalehkan lampu stronking dan lein sebagainya.
Dan karena kemajuan teknologi dan banyaknya permintaan
dunie akan energl, maka para ahli dewasa ini dapat meng-
embangkan alkohol menjadi bahan bakar penganti minyek

untuk kendaraan bermotor. (Drs. Hasan Mukmin, 1989 :5-6)

Jelaslah di sini bahwa manfaat itu bukan bagi pe
minumnye, tetapi untuk hal-hal yang bersangkutan dengan
dunia kedokteran dan pengembangan teknologi. Bagi pemi~
num, manfaat minuman keras adalah sangat sedikit diban-
dingkan dengan bahayanya, dan termasuk salah satu doea
besar, karena madarat-madarat yang ditimbulkan akibat

minuman tersebut.

C.2. Bahaya Minuman Keras

Sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Qur'an su-
rat Al-Bagarah ayat 219, bshwa minuman keras memang ada
manfaatnya, tetapi dosanya jauh lebih Dbesar ketimbang
manfaatnya. Segala sesuatu yang mengandung dosa, pasti
membawe madarat (kerusakan), aken tetapi sebaliknya setil
ap yang membawa mudarat tidak mesti mambawe dosa, oleh
gsebab itu sangatlah tepat ayat tersebut menggunakan kali
mat "Itsmun" sebagal tandingan kalimet "Menafi'". Dengan
demikian dapat diambil suatu pengertian bahwa minuman
keras adalah perbuatan dosa besar dan pasti mengandung

kemadaretan yang lebih fatal, baik jasmani maupun rho-
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hani. (Drs. Hasan Nukmin, 1989 :6).

Ulama-ulama ageme mangetakan, bahwa khamar (minu-
man keras) itu haram hukumnya lantaran ia merupakan
induk segala kejahatan. Ahli kedokteran mengatakan,bahwa
khamar merupakan bahaya besar yang mengencam manusia,
bukan saja oleh karena adanya keburukan-keburukan yang
langsung ditimbulkannya, akan tetapi juga karena efek-
efeknya yang fatal. Sebab minuman keras akan menimbulkan
bahaya yang tidak kecil artinya, yaitu penyakit paru-
paru. Minuman keras itu membahayaskan tubuh dan melemah-
kan daya imunitasnya terhadap serangan penyakit-penyakit
lain, dan berpengaruh terhadap seluruh organ tubuh, khu-

susnya liver (hati), juge bisa melemahkan seluruh saraf.

Oleh karena itu tidak ayal lagi minuman keras
merupakan sebab utama dari berbagai penyaskit syaraf. Ia
merupakan fuaktor terpenting yang menyebabkan kegilaan,
kesengsaraan dan perbuaten kriminil, buken saja mengenai
diri si peminumnya sendiri, tetapi Juge mengenal keturu-
nan selanjutnya. Dengan demikian minuman keras adalah
penyebab kesengsaraan, kecanduan dan kesusahan. Ia meru-
pakan awal darl pemborosan, kemiskinan dan kehinaan. Bi-
la hal ini melanda suatu kaum (umat), maka 1a akan rusak
secara material dan spiritual, secara fisik dan mental,

secara jasad dan akal. (Sayyid Sabiq, 1990 : 44).
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C.2.1. Terhadap Aqal

Bahwa sesuatu yang paling berharga dan paling
mahal bagi manusia adalah akalnya, kalau manusia telah
kehilangan akalnya maka tak ubahnya seperti hewan, maka
oleh karena itu Allah SWT mengharamkan khamar (minuman
keras) dan disebutlah sebagai ummul khaba'is (induk sega
la kejahatan), karena khamar adalah sebab utama segala
kejahatan. Dengan minum minuman keras sampai mabuk, me-
nyebabkan mereka lupa kepada Allah dan gsembahyang. Begl-
tulah khamar merusak dan menghilangkan kesadaran orang
yeng meminumnya, Inilah sebabnye syari'at menilai khamar

sebagal induk kejahatan. (Sayyid Sabiq, 1990 : 40).

Oleh karena itu Islam mengharamkan minuman keras.
Bahaya minuman keras yang lebih tragis lagidapat menye-
babkan kematian secara tiba-tiba akibat mabuk yang memun
cak. Berdasarkan penelitian para ahli kedokteran,alkohol
dapat tinggal dalam darah selama 24 jam, selama itu daya
ganggunya cukup ampuh dan recun-racunnya depat bersarang
dalam tubuh cukup lama. Sekali minum minuman keras ber-
arti racun-racunnya dapat bersarang selama empat puluh
hari dalam arti daya ganggunya cukup membahayakan sel-

sel tubuh. (Drs. Hasan Mukmin, 1989 : 6).

Bila seseorang dalam keadaan mabuk(teler), ia tak

akan dapat mengendalikan dirinya, schingga ucapan-ucapan
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darinya tidak terkontrol lagi, karena skalnya sebagail
alat kontrol sedeng kacau. Sehubungan dengen 1itu Alleh
melarang orang Shalat dalam keadaan mabuk. Nabi telah
menyebutkan bahwa minuman yang memabukkan merupakan in-
duk dari semua kejahatan. Dibeberapa bagiaen dunie,banyek
Jalinan keluarga yang hancur karene kejahatan ini. Kebi-
asaan pemabuk dan peminum obat-obatan bermadat tak akan
dapat tanpanya (karena kecanduan), dan pada saat ketagi-
hannya nekat untuk melakukan setiap tindak pidana.(untuk

mendapatkannya). (Prof. Abdur Rahman, 1992 : 68-69).

Betapa tidak diharamkan, semua itu menyebabkan
mudarat yang sangat besar terhauap kesehaten akal dan
jasmani manusiea. Seorang ahll kesehatan teleh menyatakan
bahwa tidak ada yang lebih parahdiderita ocleh manusia
kecuall pentakit yang disebabkan oleh minuman keras. Ka-
lau digelidiki dengan teliti, akan terbukti bahwa seba-
glan besar orang-orang gila yang ada dirumsh sakit itu,
disebabkan oleh minuman keras. Demikian pula orang-orang
yang mengeluh bahwa dirinye dihinggapi rasa cemas, kua-
tir, bimbang dan lain-lain gangguaen mental, tentu penye-

bab utamanyae adalah minuman keras., (Al-Ghozali,1991:31).

C.2.2. Terhadap Organ Tubuh

Minuman keras setelah diminum akan menuju alat
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pencernaan antara lain kerongkongan, lambung dan usus
halus. Minuman keras dapat mengurangi stress atau geli-
sah, tetapl sangat buruk terhadap alat pencernaan maka-
nan. Menurut ahli biologi bahwa, minuman keras dapat
merusaek bagian sel-sel dari elat pencernaan tersebut, de
rngan demikian akan mengganggu pencernaan makenan. Di
samping itu menurut seorang biologli dan sekaligus ahli
makanan yaitu Dr. Diekerson mengatakan bahwa minuman
keras menyebabkan kekurangan gizi terhadap peminumnya
walaupun merekae banyak melahap mekanan yang berglzi, apa
lagi makanannya yang tidak bergizi jelas bertambah parah
(Drs. Widodo, 1991 : 14-15).

Kecanduan minuman keras dapat mendatangkan bahaya
besar terhadap kesehatan jiwa, kepribadian, kelakuan dan
perasaan. Juga dapat mengganggu syaraf-syaraf organtubuh
sehingga menurunkan kepekaan syaraf tangan dan keki, di

samping itu melemahkan syaraf-syaraf otot.

Pecasndu minuman keras juga dapat menyebabkan
kanker mulut, lidah, tenggorokan dan pankreas. telah je-
las bahwa minuman keras dapat menaikkan tekanan darah
yang diakibatken oleh tambahnya kadar kolestercl yang di
luarkan kelenjar supradenal. Penelitian-penelitian ilmi--
yah menunjukkan bahwa angka kematian akibat lemah jan-
tung bagil pecandu minuman keras lebih tinggi dibanding

orang-orang yang tidak pernah minum minuman keras. (Dr.
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Mahmud Ahmad Najib, 1994 : 29).

Drs. Hasan Mukmin dalam mekalahnya "Tarbiyah
Ielamiyah satu alternatif dalam penanggulangan penyalah-
gunaan alkohol dikaelangan remaja" menyatakan bahwa pecan
du minuwnan keras mudah toerjangkit berbugni macampenyakit
karena daya tahan tubuhnya sangat lemah tehadap serangan
penyakit. Sedangkan penyukit-penyskit yang sering timbul

akibat minuman keras, antara lain :

-~ Menyebabkan penyakit tenggorokan dan perut, alat-alat
pencernaan menjadi luka. |

- Menyebabkan radang beberapa serabut syeraf yang meru-
pakan akibat dari luka atau tumbuhnya tumor, kemudian
mendesak bagian syaraf.

- Merusak syaraf pendengaran yang ada dalam telinga. Aki
batnya menjadi tuli.

- Ginjal menjadi bengkak dan dipenuhi oleh darah,sehing-
ga kerjanya menjadi terganggu. Akibatnya seluruh tubuh
menjadi gembung dan penderita menemui ajalnya.

- Merusak otot-otot jantung, sehingga terasa padih dan
Jjentung menjadi lemah sampai menjadi bocor.

- Raccun minuman keras dapat menggerogoti lambung hingga
menjadi luka. Kadang kala dibarengil penyakit lain
seperti jantung, limpa, paru-paru dan sebagainya.

- Minuman keras dapat merusak pembulu empedu, sehingga
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timbul redang empedu, limpe den radang usus dua belas
jari.

~ Minuman keras dapat menyebebkan pendarahan otak, meng-
ganggu perasaan, pikiran dan dapat merusak bagian-bagi

an tubuh yang lain.

Menurut para dokter ahli kendungan,wanite pecandu
minuman keras lebih-~lebih yang sedang hamil dapat menga-
kibatken cacat janin dalam kandungen, den kematian janin
dalam kandungan sangat besar, di samping itu resiko ke-

matien ibu pada saat melahirken juga sangat tinggi.

Pengaruh minuran keras yang sangat buruk initelah
menjeler kemena-mana, bailk di negara meju, sedang berkem
bang bahkan di negara termiskin-pun pecandu minuman ke-
ras sangat berlimpah. Pengaruh minuman keras yang sangat
mengerikan ini, telah disepakati oleh para pakar keseha-
tan di negara yang sudeh maju atau sedang berkembaeng.Dan
orang-orang yang buken berkecimpung dalam duniskesehatan
pun telah sepakat pula, yaitu mengakul dampak negatif
dari minuman keras tersebut, misalnya para ehli hukum,
para psykolog, ahli kriminalitas dan juga ahli musik-pun
mensepakati pula. Yang menjadi pertanyaan, walaupun ba-
nyak para ahli yang tahu dampak negatif minuman keras
sangat mengarikan, mengapa mereka tetap meminumnya juge?

Verurut Drs. Widodo, hal ini karena disebabksn masalsh
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iman seseorang (yang gampang tergoyahkan), bukan disebab

kan masalah dunia. {(Widedo, 1991 : 22).

C.2.3. Terhadap Penyekit Keturunan

Para pakar kedokteran, biologli dan genetika serta
farmasl akhir-akhir inl baru sibuk meneliti dampak pe-
ngaruh minuman keras terhadap keturunan atau . warisnya.
Hal ini disebabkan pecandu minuman keras makin harimekin
meningkat, yang mana sejajr dengan meningkatnya kejaha-
tan, apekeh ftu pembunuhan, pemerkosaan, penodongen, be-
rani kepada oreng tua, penipuan berbvagai cek dan lain-
lain, sesual déng&n laju perkembangean penduduk dan

tingkat teknologi. (Drs. Widodo, 1991 : 23).

Beberapa penelitien para ahli tentang dampak minu

men keras terhadap penyakit keturunan, antara lain :

1) Dr. Jacobs dari Scotlandia, mengadakan penelitian
terhadap sekelompok remaja yang sedang ramal-remai
sembil meneguk minuman keras. Dari tingkah laku mere-
ka dipelajari den diamati dengan seksama, ternyata
remaja-remeja tersebut mempunyai sifat yang agresif,
mudah marah dan tingkahlakunya kurang terpuji. Kemu-
dian dilakukan dengan mencari asal usul mereka yailtu
orang tuanya, ternyata orang tua mereka adalah para

narapidana yeng terlibat pembunuhan, perampokan, pe-
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merkosaan, pemalsuan cek den lain-lain, Seteleh dite-
1liti dengan seksama ternyata sebagiaen besar para nara
pidana tersebut adalah pecandu minuman keras.

Dr. Harward lMoses seorang psykolog dan juga tentara
dari unuversitas Pitsburg, meneliti terhadap lima be-
las anak-anak yang usianya sekitar 10-15 tahun,mereka
sudah terjerumus ke dalam alkoholisme, sering bertin-
dak asusila, berperilaku buruk. Peda usia 20 tahun
anak-anak tersebut terlibat penjualan minuman keras,
pecandu alkohol, penjualan pil LSD, narkotika, mari-
yuana dan lain-lain. Selanjutnya anek-anak tersebut
menderita kelainan syaraf dan dimasukkan ke rumah
sakit jiwa. Kemudian Dr. Harward Moss mengadekan pe-
nelitian terhadap orang tuanya, ternyata yang menghe-
ranken baik ayah atau ibunya adalah pecandu minuman
keraa, bahkan kakek dan neneknya-pun sebagian besar
juge pecandu minuman keras.

Seorang dokter ahli genetika dari Amerika Serikat,
mengadakan penelitian terhadap bayi-bayi yang dilahir
kan di rumah sekit Naven Haven kota Yale Amerika Se-
rikat. Bahwa 0,69/ dari bayi yang lahir sebanyak 4366
menderita kelainan kromosome. Kemudian meneliti aysh
dan ibu dari bayi-bayl tersebut, ternyate mereka(ayah
ibunya) pecandu minumen keras dan obat penenang lain-

nya, (Drsg, Widodo, 1991 : 24 - 30).
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Minuman keras merupakan faktor terpenting yang
menyebabkan kegilaan, kesengsaraen dan perbuatan krimi-
nil, bukan saja mengenail diri si peminumnya sediritetapi
juga mengenal keturunan selanjutnya. (Sayyid Sabiq, IX,

1990 1 44).

Sesuail dengan hasil penelitian para ahli di atas,
bahwa pecandu minuman keras dapat mengakibatken kelainan

den dapat diwariskan kepada keturunannya.

D. Sebab-sebab Timbul Kenakalan Remaja Dan Alkoholisme

Jelas bagli kita bahwa semua manusia dilahirkan
tidak dengan takdir bahwa kelak akan menjadi orang jahat
atau orang baik, ia akan berkembang dalam lingkungan per
gaulan hidup dan dalam situasi tertentu, faktor inilah
sangat berpengaruh atas pertumbuhan remaja. Maka dapat
dipastikan bahwa kenakalan remaja ada sebabnya. Drs. Mu-
hammad menyebutkan klasifikasi pandangan umum yang mem -

bagi sebab-sebab kenakalan remaje dalam dua kelompok :

1. Sebab intern yang terdapet dalam diri remaja.

2. Sebab ekstern yang terdapat di luar diri remaja.

ad. 1, Sebab intern terdapat beberapa faktor antaralain:

a. Faktor intelegensia.
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Menurut beberapa ehli, anak-anak yang memiliki inte-
legensia tertentu dapat cenderung untuk melakukan ke
nakalan-kenakalannya atau diperalat oleh orang 1lain
untuk berbuat jahat karena bodohnya.

Faktor usia.

Menurut statistik, kebanyakan remaja yang melakukan
kenakalan adalah antara umir 16-19 tahun. Di samping
i1tu ada pengaruh dari perkembangan jasmanil, misalnya
terlampau besar atau terlampau kecil bagi umurnya.
Hal ini mengakibatkan pengaruh psychis.

Faktor jenis kelamin.

Di Amerika misalnya 13% dari pelanggeran dilakukan

wanita. Tetapi di Indonesis hanya 4%. Kalau melihat

pada kenyataannya, pelaku kenakalan remaja kebanyeskan

terdiri dari laki-laki.

FPaktor kedudukan delam keluarga.

Urutan anak-anak dalam kelahiran seperti anak sulung,
anak bungesu, atau anak tunggal berpengaruh pada ting
kahlakunya.

iaktor kekecewaan.

Kompensasi remaja yang mengalami kekecewaan gsering
mengganggu psychisnya, sehingga sering éebagai kom -
pensasinya atas kekecewaan dan kegagalannya melakukan
tindakan-tindakan yang menyolok, seperti kejahatan

dan sebagainya.
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Faktor kejiwaan,
Atas adanya sebaglan kecil remaja yang menderita pe-
nyakit berupa keinginan untuk mencuri dan lain-lain.

(Drs. Muhammad, 1990 : 11).

ad. 2., Sebab ekstern terdapat beberapa faktor, sebagai

a,

b.

C!

berikut :

Faktor keadaan rumeh tangga.

Penyelidikan menunjukkan bahwa remaja nakal mengalami
kehidupan keluargae dengan menyedihkan (broken home),
schingga remaja mengelami tekanan psychis yang tidak
jarang disalurkan melalul perbuatan-perbuatan yang
oleh masyarakat dikenal sebagai kenekalan remaja ter-
masuk anak terlantar ekibat rumah tangge yang beran-
takan. Sebagel suatu masalah yang sulit dipecehken a-
dalah kenyataan banyeknya perceraian di negara kita.
Faktor exonomi,

Anek terlantar sangat erat hubungannya dengan keadaan
ekonomi keluarganya, keluarga miskin dapat menyebab-
kan pendidikan ansk-anaknya terlantar, denikian pula
keluarga yang, kaya Ubilusa Juga menyebabkean pendidikan
anak terlantar, karena kurang perhatian dari kedua
orang tuanye yang disibukkan oleh kekayaan dan usaha-
nya.

Faktcr pendidikan.
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Pendidikan remaja (ansk-anak) baik dilingkungan
keluarga, di sekolah maupun dalam masyareakat sangat
memegang peranan penting.

d. Paktor pergaulan.
Inilah faktor yang sangat berpengaruh ataspertumbuhan
remaje.

e. Fektor mass media,
Mass media sangat mempengaruhi anak-anak muda, kare-
na mereka masih mudah terpengaruh oleh keadaan seke-
1ilingnya, misalnya seringnya peia remaja yangmembaca
majalah-majalah porno dan gambar-gambar porno.

(Drs. Muhammad, 1990 : 12-13).

Akxhir-akhir ini banyak orang menderita cacat men-
tal dan cacat fislk, balk dalam Jangka pendek maupun
jangka panjang. Hal ini sejsjar dengan meningketnysa pro-
duksi minuman keras. Nemun demikian yang paling menghe-
rankan bahwa cacat mentel dan cacat fisik ini diderita
oleh para generasi muda, khususnya pelajar danmahasiswa
serta para remaja pengangguran. Pada hal generasi muda
merupakan tulang punggung den penerus bangsa. (Drs. Wi -

dodo, 1991 : 9).

Kebanyakan stress yang menghinggapl para pelejar
dan mahasiswa serta para remaja drop out,sebagaian besar

kerena kurangnya perhatian dari orang tua gserta kasih



1

seyeng. D1 samping itu kerena sulitnya mencari peker -

jaan dan seringnya gagel ujien dan tidak kalah hebatnya
karena gagal bercinta. Semuanya tersebut di atas,sebagal
kompensasl adalah minuman-minuman keras. Mereks mengira
dengan minuman-minuman keras permasalehean yeng mereka
hadapi akan selesai, sambil mimpi yang indah-indah. Le-
mang, sementara waktu permasalahan mereka dapat tersele-
saikan, dan ini diakut -~ = oleh para psykolog. Namun
demikian, setelah efek alkohol dalam tubuh habis, perma-
salahan yang mereke hadapl timbul lagi, bahken lebih
parah lagi. (Drs. ¥Widodo, 1991 : 10).

Memang kebanyakan para pecandu minuman keras di-
mulal dari masa remaja. Pada mase ini sedang terjadi
perubahan besar atas dirinya, baik perubehan jasmeni, ro
hani, perubahan pikiran, perasaan den sosial. Perubahan-
perubshan tersebut mengandung macam-macam problema seper
11 tekanan perasean, kegoncangan jiwa dan sebagainya,
sehingga mudah terpengaruh oleh kondisi dan sit¥asi
kehidupan, baik delam keluarga, kawan pergeulan maupun

lingkungaen sosial lainnya.

Drs. Hasan Mukmin menulis delam mekalahnya "Tarbi
yah Islamiyah satu alternatif dalam penanggulangan penya
lahgunaan alkohol dikalangan remaja" beberapa faktoryang

menyebabkan remaja terjerumus ke dalam minuman keras :
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a. Faktor intern (keluarga)

1) Kurangnya pendidikan agama.

2)

Dalam rumah tangga, orang tua kurang menanamkan
Jiwa agama sejak anak masih kecil, dengen membia-
sakan sifat-sifat dan cara yang baik. Anaek-anak
tentu lebih cepat meniru dari pada memahami kata-
kata yang abstrok. Anak yang tidak pernah mengenal
tata cara kehidupen yang bernafaskan agama, akan
mempunyei hati nurani (super ego) yang lemah., Oleh
karena itu unsur pengontrol dalam diri anak menja
di kosong dari nilai-nilai yang baik,sehingga aken
mudah terperosok kepada kelakuan yang tidak baik.
Minum minuman keras adaleh diantara bagian dari
kelakuan yang tidek baik dan termesuk salah satu

dosa besar,

Kurangnya pengertian orang tua tentang cara mendi-

dik anak.

Orang tua terlalu ketat mengawasi ruang gerak
remaja, memperlakukan seperti anak kecil, terlalu
membatasi kebebasan untuk berdiri sendiri, terlalu
banyak mengadaken kontak atau hubungan berlebihan
dengan remaja. Remaja yang merasa tidak disayangi
kurang mendapat perhatian kedua orang tuanya sakan

berusaha mencari kompensasi dengan berbagai macam
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cara, salah satunya adalah minuman keras sebagail

satu sikap protes terhadap orang tuanya.
3) Kurang teraturnya pengisian waktu.

Orang tua beramsusi bahwa pengisian waktu anak ha-
nyalah dengan belajar, bekerja membantu orang tus,
sedangkan bermein-mein (rekreasi) atau menyalurkan
hobby dan sebagainya, dianggap membuang-buang wak-
tu saja. Anak yang ditekan dengan berbagal kegia-
tan rutin dan membosankan, akan mencari penyalu-
ran dengan cara gendiri, sehingga timbul usahe
penyaelahgunaan waktu dengan cara mancari pemuasan

yang kebanyakan dengan minumen keras.
b. Paktor ekstern (lingkungan sekolah dan masyarakat)
1) Pendidikan sekoleh yang kurang baik.

Sekolah bukanlah haenya sekeder sebagal tempat un-
tuk menanemken pengetahuan semata, tetapi juga
sebagai tempat penciptaan situasi untuk menumbuh-
kan dan mengembangken kepripadian enek, sekaligus
sebagai lingkungan penyesuaian diri dengan segale
gituasi dan problema yang dihadapi. Sikap pendidi-
ken yang hanya sekedar menanamkan ilmu pengetahuan
semata yeng tidek disertei dengan pendekatan keji-

waan, akan mempersukar remaje mengadakan ildentifi-
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kasi, dan akan melahirkan sikap dan tingkah laku

yang kurang wajar, sehingga timbul kelakuan-kelaku

an yang kurang balk (kenakalan).
2) Kemerosotan moral dan mental orang dewasa.

Dalam masyarakat modern yang sangat mengagungkan
kemajuan ilmu pengetashuan dan perubahan sosialakan
menjadi terbelakang. Kemerosotan moral, tingkah
laku dan perhbuatan orang dewasa yang kurang baik
akan menjadl contoh teladan yang paling gratis ba-
gl anak-anak remaja. Orang dewasa yeng gemar minum
minuman keras di kedai-kedai atau forum pertemuan
-pertemuan resmi atau tidak resmi, akan mudah di-
tiru oleh anak-anak remaja, sebab pada dasarnya

lebih suka mencoba dan meniru,

Semua yang tersebut di atas, sebagal kompensasi
adalah.minuman keres. Tidak-.sedikit para pecandu minuman
keras blar dikatakan intelek, pemuua modern, demi meng-
hormatli teman-temarnnya dan lein-leain. Nemun anehnye padsa
akhir-gakhir ini, para orang tua tidak melarangnya justru
menjadl sponsornya, akibatnya generasi muda yang mula-
mula tidak minum menjedi peminum minuman keras, yang ta-
dinya mereka membau saja sudéh pusing, tetapi karena se-
dikit demi sgedikit mereka menjadi teroiasa. (Drs. Widodo

1991 : 11),
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E. Hubungan Razie Minuman Keras Dengan Perbuatan-

perbuatan Pidana Yang Berkait Dengan Kenakalan Remsja

Sebenarnya di Surabaya peaero pemabuk yang cukup
meresahkan masyarakat atau menggenggu ketertiban umumitu
banyek dan sudah menjadl terbiasa ditempat-tempat loka-
lisasi misalnya. Tetapi yang menjadi persoalan adaleh
pesal KUHP yang bersangkutan dengan masalah tersebut ter
lalu ringan dalam memberikan batas hukuman dan denda
bagl pelakunya, sehingga aparat yang berwajip untuk me -
lakuken tindakan tegas terhadap peminum-peminum itumasih
mempertimbangkan, bahwa menindak peminum itu tidak seban
ding antara proses penuntutan dengan hukuman yang dibe-
rikan kepada pemabuk. (Wawancara dengan bapak Sumarsono

di Polwiltabes Surabaya, tanggal 15 Desember 1994).

Pernyataan di atas bisa dilihat dalem KUHP pada
pasal 492 dan pasal 536, sebageinana di bawah ini
Pasal 492

(1) Barangsiapa dalam keadasn mabuk, di muka umum,
merintangi lalu lintas atau mengganggu keterti-
ban, atau mengancam keamanan orang lain, atau
melakukan sesuatu yang harus dilakukan dengan
hati-hati atau dengan mengadakan merngadeakan tin-
dakan penjagaan tertentu lebih dulu, agar Jangan
membahayakan nyawa atau kesehatan orang lain,
diancam dengen kurungan paling lama enam hari,
atau denda paling banysk dua puluh lima rupiah.

(2) Jika ketika melakukan pelanggaran belum lewat
satu tahun sejak adanye pemidanaan yang menjadi
tetap karena pelanggaran yang samae, atau karena
hal yang diterangkan dalam pasal 536, dijatuhi
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kurungan paling lame dua minggu.
Pasal 536

(1) Barangsiapa terang keadean mebuk berada di jalan
umum, diancam dengan denda paling banyak lima
belas rupish.

(2) Jika ketika melakukan pelanggaran belum lewat sa
tu tahun sejak adanya pemidanaan yang menjadi
tetap karena pelanggaran yang sama atau yang
diterangkan dalam pasal 492, denda dapat digan-
ti dengen kurungan paling lama tiga hari.

(3) Jika dalam waktu satu tahan setelah pemidanaan
pertama karena pengulangan yang menjadi tetap
diulangi lagi, dikenskan kurungan paling lamadun
minggu.

(4) Jika delam satu tahun setelah pemidenaan ter -
akhir karena pengulangan kedua atau seterusnya
yang menjedl tetap, dikenakan kurungan paling
lama tige bulan.

Dengan demikian pasal KUHP yang mengatur masalah
tersebut seakan-akan tidek pernah digunakan, karena huku
man dan dendenye tidak dapat menjera kan pelaku. Maka
untuk dapat mencegah tindekan-tindakan para peminum, apa
rat penegak hukum selalu mengkaitkan dengan tindakanyang
dilakukan termasuk dalam kejshatan apa, sehingge peminum
tidak dituntut pidana dengen pasal di atas. Tetapil dike-
nakan terhadap pesal KUHP yang sesual dengen tindak ke-
jahatannya, sepertil pemabuk yang mencuri, membunuh, me-

rampok, memperkosa dan sebagainya. (Wawancara dengean

bapak Sumarsono, tanggal 15 Desember 1994).

Sesual dengan proses perkembangan masyarakat Su-
rabaya dewase ini, meka salah satu permasalahan yang se-

cara proyektif mempunyaei kecendrungan (tendensi) semakin
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berkembang di masa mendatang, baik kwalitas maupun kwan
titasnya dan cangat perlu mendapat perhatian adalah ma-
saleh minuman keras. lMengingat faktor penyebab, pengaruh
dan dampak negatif dari masalah minuman keras ini, maka
untuk pencegahan dan penanggulangannya juga memerlukan

peran gerta dan keterpaduan dnri verbagai pilhok.

Dilakaanakan Rovia  minumnan  keran di surabaya
khususnya dan seluruh dsersh-daerah pada umumnyea, adalah
seleh satu upaya pemerintah dalam pencegahan terhudup
kenakalan remaja, serta penertiban terhadap izin penju-
alan minuman keras yang sudah ditentukan dalam peraturan
lienterli Kesehatan nomor 86 tahun 1977 dan keputusan

Direktcrat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Di dalam peraturan Lkenteri Kesehatan teleh dise-
butkan, minuman keras yang bebas beredar dan bebas jual
adalah minuman keras yang mengandung kadar alkohol tidak
lebih dari 5,0 (golongan A) saja. Minuman yeng demikian,
dimungkinkan tidak membawa efek mabuk bpagi peminum walau
pun minum beberapa liter. Tetapi kaluu minuman keras
yang kadar alkoholnya di atas 5 sampai 557 (minuman keras
golongan 3 dan C) satu botol saja akan mabuk, karena le-
bih cepat memberikan reaksi terhadap kesehatan peminum-
nya, minuman seperti inllah yang harus mendapat izin

dari menteri kesehatan. (Wawancera dengan vapak Drs. ve-
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rip Soebagio, kapten polisi Polwiltabes Surabaya,tanggal

23 Desember 1994).

Sesual dengan hasil pengamaetan jajaran kepolisian
kebanyakan para produser dan penjusl tidek melengkapi
barang dagangen (minuman keras) dengan izinnya, mereka
dengan seenaknya menjual bebas minuman keras kepada
para pemakai (pembeli). Karena sudeh terlalu  banyaknya
pelanggaran yang kemudian dikeitkan dengan kejadian-keja
dian sebelumnyea, hal 1ni yang mendorong dilaksanaken

operasi.

Dalam operasl sikat ofensif '94 yang dllekukan di
Surabaya, berhasil menggarikribuan botol minuman keras
berkadar alkohol di atas 5/, juga ada 360 orang diaman-
kan, dlantaranya: Pemabuk berat, calo tiket, penjudi,
" penjual korek api porno, buron dan pembawa senjata taejam

serta penjahat kambuhan. (Tempo, tanggal 21 kel 1994
26 ).

Di bawah ini ekan dipaparkan identitas produser
dan penjual, serta rincian minumen keras hasil operasi
sikat '94 yang dilekukan oleh jajaran kepolisian Polwil-

tabes Surabaya dan Instansi terkait, sebagail berikut :

1. Ruslan Purba, umur 62 tehun, Kupang Krajan 8/15 Sura-

paya sebagail penjual. Minumaen keras yang disita ge-
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banyak 40 dus jumlah 480 botol termasuk minuman keras

golongan B dengan rincian sebagai berikut

a. Drum band sebanyak 50 botol,.
b. Genewer sebanyak 50 botol.

¢c. Robinson sebanyak 40 botol.
d. Redlobel sebanyek 17 botol.
e. Mansion sebanyak 60 botol.

f. Mc. Donald sebanysk 45 botol.

&. Anggur sebanyak 218 botol,.

. Ny. I Ketut Kamayati, umur 40 tehun, Kelimas Baru 2/

23 Surabaya sebagai penjual. liinuman keras yang disi-
ta sebanyak 28 botol termasuk minuman keras golongan

B, dengan rincian sebagai berikut

8. Anggur Kolesom sebanyak 26 botol.
b. Whisky sebanyak 2 botol.

Karmo, Umur 37 tahun, Kalimas Baru gang timur 11c Su-
rabaye sebagal penjual. llinuman keras yang disita se-
banyak 94 botol termasuk minuman keras golongan B,

dengan rincian sebagai berikut

8. Anggur Kolesom sebanyak 35 botol.
D. Anggur KTI sebanyask 12 potol.
¢c. Whisky sebanyak 26 botol.

d. Dragon sebanyak 9 botol.
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e. Colombus sebanyal 12 botol.

Siti PFatimah, umur 50 tahun, Kalimas daru gang Timur
25 Surabaya sebagnl penjual. Linumen keras yang disi-
tasebanyak 144 botol termasuk minuman keras golongan

B, dengan rinciaen sebagai berikut

a. Anggur kolesom sebanyak 96 botol.
b. Forka sebanyak 12 botol.
c. Mansion sebanyak 12 botol.
d. bragon sebanyak 12 botol.

e. c Donald sebanyask 12 botol

Mursalin, 32 tahun, jalan Indrapura 1/42 Surabaya
sebagal penjual. Minuman keras yang disita sebanyek
9 botol termasuk minuman keras golongan 3, dengan

rincian sebagai berikut

a. Anggur Kolesom sebanyak 4 botol.
b. Anggur Ketan Hitam sebanya 2 botol.

¢c. Mc. Donald sebanysk 3 botol.

Doni “wiharto T, umur 26 tshun, Kapas sari 19 Surabaya
sebagal produser. Minumen keras yang disita sebanyak
431 botol termasuk minuman keras golongan B, dengen

rincian sebagai berikut

a. Anggur Cap Orang Tua sebanyak 84 botol.
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b. Doble Xine sebanyak 11 botol.
¢c. Drum Band sebanyak 38 botol,
d. Mansion sebanyak 23 botol.

e. Votka sebanysk 41 Dbotol.

f. 3randy sebanyak 16 botol.

g. bic. Donald sebanyak 42 botol.

h. Whisky sebanyak 56 botol.

i. Paloma sebanyak 48 botol.

j. Klomby sebanysk 72 Dbotol.

Imam Ghozali, umur 47 tahun, Damak selatan VI/2-4
Surabaye sebagail produser. Minuman keras yang disgita
gebanyak 174 dus jumlah 2088 boto termasuk minuman
keras golongan B dan C, dengan rincian sebagai Dberi-

kut

a. Anggur Zeras Ketan sebanyak 480 botol.
b. Topi laken sebanyak 420 botol.

c. “hisky sebanyak 420 botol.

d. Dodid Whisky sebanyak 420 botol.

e, Drum 3Band sebanyak 228 botol.

. Hariyanto, umur 29 Tahun, Pandigiling 22385-225 Su-

rabaya sebagaili produser. linuman keras yang dapat
disita sebanyak 134 dus jumlah 1476 botol termasuk

minuman keras golongan 3, dengan rincian :

a., Arak putih sebanyak 228 botol.
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b. Arak Beras sebanyak 108 botol.

c. Leodrat khing sepbanyak 180 ©ootol.
d. Colomby sebanyak 240 botol.

e. Cap Pancing sebanyak 240 botol.
f. 3adut Jenggot sebanyak 300 botol,

g. Tong Kumbul sebanyak 180 botol.

9. Cipto Utomo, wnur 46 tahun, Jjulan Kebalan Timur 74
vurabaye sebagal Produser. kinuman keras yang disita
sebanyak 427 dus jumlah 5124 botol, jenis keseluruhan

nya anggur cap orang tua, minuman keras golongan B.

Jadi dalain operasi sikat (razia) ai Suraoaya,
berhasil menyita minuman keras scoanyak 9374 bdotol dari
serbagai jenis dan merk , diperoleh dari penjual dan pro

duser.

Penjual dan produser yang terjaring operasi sikat
(razia), memang semuanya tidak mempunyai bukti suratizin
Jual minuman keras, sehingge pihak yang verwajib dapat
merampas semue jenis minuman keras yang ada, terkecuali
minuman keras golongan A (kadar alkohol tidak lebih 5%).
Kemudian merekea (penjual dan produser) masing-masing di-
vonis dalam sidang pengadilen dengan sanksi denda lima
puluh ribu rupiah campai dengan tujuh puluh ribu 1rupiah,
beban ongkos perkara masing-masing lima ribih rupiah dan

bareng bukti mrinuman keras semuanya dimusnahkan.
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Pemusnahan minuman keras dan vonis denda serta
penindakan terhadap para pemebuk, dimaksudkan untuk men-
jera ikan mereka. Karena dalam operagsi sikat (razia), di
samping untuk penertiban izin penjualan minuman keras
juga diadakan penindakan terhadap pemabuk-pemabuk de-
ngan diberi pengarahan. Dengan pemusnahan minuman keras
tersebut, berarti sudah mengurangi alat untuk berbuat
maksiat dan kejahatan yang dilarang agema Islam. (Harian

pagi burya, edisi senin tanggal 1 Agustus 1994).

dertitik tolak padaselain perundang-undangen yang
melarang penjualan betas minuman keras,pelaksanaan rezia
tersebut jughA berpedomen pada hukum agamsa, tentunya semua
agama melarangnya terutama agama Islam. (wawancara de-

ngan bapak Drs. Uerip Soebagio, tanggal 23 Desember1994.

Di samping itu pihak yang berwajib juga mempelaja
ri fakta (kenyataan lingkungan), bahwa dampak minuman
keras terhadap kenakalan remaja maupun kejehatan keter-

kaitannya sangat erat.
E.1. Hubungan minuman keras dengan kejahatan kekerasan

Kasus-kasus kej hatan dengan kekerasan,mrisalnys
kasus perampokan disertai pembunuhan yang terjadi di Su-
rabaya, rata-rata pelakunya habvis menengguk minuman ke-

ras. Sebelum melakukan kejahatan piasanya mereka mabuk
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lebih dahulu, sehinggea dengan pengaruh minuman keras
tersebut mereka tege menghabisi nyawa orang lain dan tak

perduli dengan akibat yang dilakukannya.

Pernyataan di ates bisa dilihat sebagaimana yang
tercantum dalam pasal KUHP tentang kejahatan terhadap
nyewa, sebagaimana di bawah ini

Pasal 3138
"Barangsiapa genyaja  merampas nyawa orang loin, di
ancam, karena pembunuhan, den; an pidana penjara pa-

ling lema lima velas tahun". (loeljatno,1990:147).
k.2. Hubungan minumankeras dengan kebut-kebutan di jaelan

haéus—kasus kebut-kebutan (trek-trekan) yang ba-
nyak dilakukan oleh para remaja di Surasbaya ini, seakan-
akan gudah menjadi tradisi yan;; mempunyai lokasi ter-
tentu, misalnya di 5CTV, dgesong, barma :angsa, Ngagel,
Kerta Jaya dan sebagainya. Jetiap mereka akan memacu se-
peda motornya ia tidak lepas dari minwn minuman keras
lebih dahulu, sehingga mereka mempunyai kebaranian da-
lam memacu sepeda motornya. Tetapi hal itu sangat memba-

hayakan terhadap keselamatan dirinya.

5.3. Huoungen minuman kerus dengan penganiaysan dan per-

kelahian antar .remaja

Kasus-kasus penganiaynan dan perkelahian antar
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pelajar banyak dipengaruhi oleh minuman keras. Sebelum
mereka melakuken perkelahian, mereka lebih dahulu minum
minuman keras bersama-sema, dengaen keberanian yang dipe-
ngaruhli oleh alkohol tadi, mereka tak segan-segan menga-
niaya dan menghabisl lawan-lawannya. (Wawancara dengan

bapak Oerip Soebagio, tanggal 23 Desember 1994).

Seperti yang dikataskan di atas, tindak-tindak pi-
dana atau kenakalan-kenakalan remaja selalu Dberkaitan
dengan minuman keras. NMungkin sudah menjadi kebiasaan
mereka, dalam suatu keberhasilan selalu dirayekan atau
berpesta pora dengan menengguk minuman keras sampaimabuk
bersama kelompoknya. Hal ini dilakukan baik sebelum mau-

pun sesudah melakukan perbuatan melanggar hukum.

Menurut Drs. Uerlp soebagio pelaksanaan razia
minuman keras secara khusus dipandang belum cukup, harus
dilanjutkan dengan operasi rutin gune mengantisipasi
meningkatnya kenakalan remaja, tindak-tindak kejashatan

dan peredaran minuman keras secara tidak berizin.

Melihat kenyataan bahwa minuman keras sudah seper
ti penyekit masyarakat, terbukti dengan banyeknya para
remaja dan anak-anak gekolah yang suka minum minuman
keras di tempat-tempat umum sebelumnya. Setelah diadakan
razia nampaknya ada penurunan dari kalangan parapeminum,

namun diperkirakan masih temporer, dalam arti memang un-
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tuk sementara mereka kelihaten menurun, tetapi suatu saz

at dapat meningkat lagi.

iAdanya kemungkinan peningkatan dari para peminum
tersebut, dikarenakan minumaen keras itu masih tetap di
produksi dan tidak dapat dihabiskan beredarnya, Jjuga di-
karenakan faktor perundang-undangan yang tidak memberi-
ken larangan secare mutlak, melainkan memberi izin ha-

nya dibatasi dalam pemakalannya.



